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BAB VI 

KESIMPULAN 

BAB 6 KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 

Dengan tipologi koridor Komersial yang merupakan shopping street dengan massa 

yang terhubung oleh jalur pedestrian, elemen pembentuk ruang jalur pedestrian pada objek 

studi menjadi faktor utama dalam terciptanya ketidaksinambungan spasial segmen jalan 

yang juga mempengaruhi karakter spasial yang terbentuk. dari sudut pandang elemen 

pembentuk ruang, ketidaksinambungan karakter spasial pada ruang jalur pedestrian di Jalan 

Melawai disebabkan oleh: 

1. Elemen Trotoar terbentuk dari pola dan material yang berbeda-beda disertai 

kurangnya fasilitas pelengkap seperti ramp dan guiding block  

Perbedaan fasad bangunan pada objek studi dapat mempengaruhi beberapa aspek 

elemen pembentuk jalur pedestrian, salah satunya adalah pola serta material lantai trotoar 

sebagai jalur pedestrian. hal ini dapat dilihat dari analisis Sidewalk Element dimana 

mayoritas titik material mengikuti segmen didepan bangunan. hal ini menciptakan jalur 

pedestrian yang tidak terlihat menyambung antar titik segmen. adapun juga kurangnya 

fasilitas ramp di tiap segmen jalan yang membuat aksesibilitas jalur pedestrian cukup rumit 

untuk pengguna kursi roda serta kurangnya ketersediaan guiding block untuk keamanan 

dan wayfinding pejalan kaki penyandang disabilitas. 

2. Respon fasad terhadap Jalur pedestrian yang berbeda-beda 

Respon fasad terhadap jalur pedestrian bergantung kepada fungsi bangunan. dengan 

eksistensi bangunan pada Koridor Komersial Jalan Melawai tidak selalu memiliki fungsi 

komersial disertai beberapa faktor yang menyebabkan bangunan untuk tutup dan tidak 

beroperasional. Maka tidak semua bangunan pada objek studi perlu merespon terhadap 

jalur pedestrian berdasarkan fungsinya. 

3. Kurang meratanya naungan pada jalur pedestrian 

Mayoritas sumber naungan pada objek studi berasal dari ekstensi fasad bangunan, 

namun tidak semua bangunan memberikan naungan dan untuk beberapa bangunan yang 

memberikan naungan tidak dapat memberikan naungan penuh pada jalur pedestrian yang 

menjadikan kenyamanan pejalan kaki pada saat berlalu Lalang pada tiap segmen akan 

merasakan perbedaan peneduhan. 
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4. Adanya interupsi parkir kendaraan terhadap jalur pedestrian. 

Dengan tersedianya area parkir pada sisi jalan mayoritas segmen objek studi 

( Kecuali Jalan Melawai Raya dan Jalan Melawai I area timur ), tetap ditemukan kendaraan 

seperti mobil dan motor yang menempati beberapa titik jalur pedestrian sebagai area parkir 

yang berujung menciptakan interupsi terhadap jalur pedestrian, mengakibatkan limitasi 

untuk ruang gerak pada titik-titik jalur pedestrian tersebut serta secara langsung menganggu 

kesinambungan spasial jalur pedestrian. 

5. Kebergantungan bangunan sebagai sumber pencahayaan jalur pedestrian 

Berbeda dari Jalur Pedestrian Jalan Melawai Raya yang memiliki dua sumber 

pencahayaan, mayoritas segmen jalur pedestrian pada Koridor Komersial Jalan Melawai 

hanya memiliki satu sumber pencahayaan, yaitu berasal dari bangunan. namun dengan 

fungsi bangunan yang tidak selalu beroperasional tiap saat serta ada bangunan yang tidak 

beroperasional sama sekali menjadikan secara keseluruhan segmen jalur pedestrian Jalan 

Melawai tidak sepenuhnya aman untuk mobilisasi di malam hari. 

6. Vegetasi Lingkungan dominan bersifat non-permanen 

Dominasi vegetasi non-permanen serta kurangnya vegetasi alami seperti pepohonan 

dan landscaping pada mayoritas segmen jalan melawai menyebabkan ketidakmerataan 

penghijauan pada beberapa jalur pedestrian segmen jalan Melawai. 

7. Kurangnya pengadaan fasilitas furnitur yang bersifat umum 

Untuk penyediaan fasilitas umum berupa furnitur bangku serta tempat sampah masih 

bergantung kepada penyediaan dari etalase sekitar. hal ini dapat menganggu kebersihan 

bagi segmen yang etalasenya tidak menyediakan tempat sampah dan kesulitan calon 

pejalan kaki untuk mencari tempat untuk duduk dan beristirahat ketika sedang 

mengunjungi objek studi. 

8. Point of Interest objek studi yang kurang seimbang 

Berdasarkan pemetaan terkait ornamen jalur pedestrian, mayoritas titik-titik yang 

memiliki potensi untuk menarik perhatian calon pejalan kaki lebih berorientasi di area barat 

objek studi dibandingkan area-area lain menjadikan area barat seperti Jalan Melawai I, V, 

VI, VIII cukup ramai akan pengunjung dan pejalan kaki berlalu lalang. Sementara di area 

timur sangat minim akan bangunan yang menarik perhatian pengunjung. 

6.2. Saran 

1. Dikarenakan kawasan objek studi tidak dikelola oleh pemerintahan secara langsung, 

baik antara jalur pedestrian pada objek studi dibuat mengikuti standar pemerintah 
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pusat ataupun pihak mengurus membuat standar yang tidak hanya menguntungkan 

para calon tenant terkait pembangunan namun juga pejalan kaki sebagaimana 

bangunan-bangunan tersebut terikat oleh jalur pedestrian sebagai metode akses serta 

sirkulasi untuk ke bangunan. dengan pertimbangan tersebut, diharapkan standar 

yang baru memberi bentukan baru pada ruang jalur pedestrian yang bersinambung 

dari ujung ke ujung. 

2. Bagi calon tenant yang ingin mendirikan bisnis komersial pada area kawasan 

Koridor Komersial Jalan Melawai dan akan melakukan perubahan/rombak ulang 

bangunan, diharapkan perlu melakukan pertimbangan terkait pejalan kaki serta 

mengikuti konteks bangunan disampingnya. hal ini dapat diwujudkan dengan 

mengurangi perubahan pada elemen lantai jalur pedestrian jika jalur pedestrian di 

depan bangunan sudah menunjukan kesamaan material, menerapkan karakteristik 

active frontage, penambahan naungan, serta memiliki elemen ornament yang tidak 

terlalu menganggu pejalan kaki namun memberikan nilai daya tarik yang cukup 

untuk membuat pejalan kaki yang melewati bangunan berminat untuk mengunjungi 

bangunan. 

3. Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti objek studi koridor komersial maupun 

terkait fasilitas pejalan kaki agar dapat mengkaji dan meneliti dengan lebih terukur 

supaya penelitian menjadi lebih komprehensif. Dengan banyaknya penelitian yang 

mengkaji objek studi dan sekitar kawasan Blok M, data penelitian bisa memiliki 

potensi yang lebih untuk memperkaya pemahaman hubungan elemen fisik 

pembentuk ruang dari perkembangan kawasan dengan karakter ruang yang terbentuk 

dari elemen tersebut.
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